BAB 11l
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang akan dilakukan, maka jenis penelitian ini

adalah penelitian quasy eksperimen arm pel dikelompokkan menjadi dua kelas
yaitu kelas eksperimen dandk ko a k ] : diberikan perlakuan yang

sama dalam proses pémbelajz lajaran inkuiri terbimbing

Tabel 3.1

Keterangan
: Pembelajaran Inkuiri Terbimbing:

" UIN'TMAM BONJOL
B. Populasi dan sampel PA D AN G

1. Populasi Penelitian
Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2010). Populasi dalam penelitian

42
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ini adalah peserta didik kelas VIII semester genap MTsN 3 Pasaman tahun Ajaran

2017-2018 sebanyak 6 kelas. Distribusi jumlah peserta didik dapat dilihat pada tabel

3.2
Tabel 3.2 distribusi jumlah peserta didik kelas VII MTsN 3 Pasaman
Tahun Ajaran 2017-2018
No s _ | Jumlah Peserta
' [ didik
2. Sampel P¢ &N

Arikunto (2006:131i menyatakan jika Kita iEan meneliti iiba ian populasi,
maka perUfl Nbul A salB. ;NiJ\ l-atau wakil
populasi yang diteliti. SarPABwAN Gh kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
metode Cluster Random Sampling setelah melakukan uji normalitas dan uji

homogenitas.
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengambilan sampel sebagai

berikut:

a. Mengumpulkan nilai ujian UH semester | seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 3

Pasaman, kemudian hitung rata-rata dan simpangan bakunya

Tabel 3.3 Nilai Rata-rata d

aku Peserta didik Kelas VIII MTsN 3

1 12017/2018

b. Pada uji kesamaan rata-rata haru erhatikan syaratnya, yaitu normalitas dan

—JIN4MAM BONJOL
1) Uji Normalitas Po;RA D AN G

Uji normalitas populasi bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berdisribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan program SPSS 16 yaitu
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Adapun kriterianya yaitu jika Sig.

Kolmogorov Smirnov > 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya.
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Teknik pengujian normalitas dengan menggunakan bantuan program SPSS:
a) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor.
b) Klik menu Analyze, pilih Descriptive Statistics, klik explore.

c) Masukkan semua variabel ke dalam Dependent List melalui tombol

d) Selanjutnya klik tombol Plo beri tanda (V) pada Normality Plots with

test

e) Klik Contin SPSS (Kasmadi dan Nia,

Tabel 3.4 Kolmogorov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic Df Sig. || Statistic Df Sig.
Vi1 .120 38 187 ‘ .962 38 .226
VIII.2 .100 38 .200" .950 38 .092
VIII.3 .133 38 .089 | .966 38 .297
Vill.4 .091 38 .200" ‘ .967 38 .324
VIS .095 38 .200" ‘ .970 38 .390
VIII.6 123 38 152 ‘ .966 38 .294

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Pada kolom Test of Normality dapat dilihat probabilitasnya 0,187; 0,200; 0,089;

0,200; 0,200; dan 0,152; lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Variansi Uji homogenitas variansi ini dilakukan untuk mengetahui apakah
populasi mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas variansi
dihitung dengan program SPSS 16 dengan menggunakan Uji Levene. Adapun

kriterianya yaitu jika nilai Sig. Levene#*0,05 maka data homogen dan sebaliknya.

Langkah-langkah uji homogenit n_menggunakan uji Levene dengan

program SPSS 16 yaitu; 4

a.

b.

C. , dan variabel
Y

d. ce test dan beri

e. asmadi dan Nia,

2013:118).

oo JIN-INFANFBONJ OL
PADANG
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Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians Menggunakan Uji Levene

Test of Homogeneity of Variances

NILAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.171 5 230 .058

Pada kolom Test of Hoffl ' Sldapat dilinat probabilitasnya 0,058
lebih besar dari 0,05 sehi

3) Ujj Kesamaan
A) dengan
menggunak ' b aova

yaitu jika n

sebaliknya.

bantuan program

) (HN-HVHAM-BONJOL
b) Klik menu AnaIPRLD ﬂNGMeans Lalu pilih One-Way

Anova
¢) Masukkan variabel nilai ke dalam Dependent List, dan kelas ke dalam faktor
d) KIlik Post Hoc dan centang Tukey, lalu klik Continue.
e) Pada bagian Options, Centang Deskriptive dan Hogenity of Varians Test (Uji

Kesamaan Varians), klik Continue dan Ok.
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Setelah dilakukan uji kesamaan rata-rata maka didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Rata-rata Menggunakan Uji ANOVA

ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7939.866 5 1587.973 13.169 .057
Within Groups 27734.418 230 120.584
Total 35674.284 235
= 2 =

F 5
y >

V.- R

Pada kolom ANOVA d

0 7 lebih besar dari 0,05

. ; I .
populasi te bpulasiiyang . jen, maka untuk
menentukan o] 8 2 ®acaki'F 'éégam o i hn secara random

dengan mengd idapz A kelas eksperimen

dan kelas VIl sebagai kelas kontrol?

C. Variabel dan Jenis Dp u D E N G
1. Variabel
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas adalah perlakuan yang diberikan kepada peserta didik kelompok

eksperiman yaitu penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
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b. Variabel terikat adalah Keterampilan Proses Sains peserta didik kelas VIII
MTsN 3 Pasaman.

c. Variabel Kontro yaitu guru, mata pelajaran, sumber belajar, materi atau RPP
(Rencana Pelaksanaan Pelajaran) pelajaran yang akan digunakan dikondisikan

sama serta waktu atau lama pemb

lajaran juga sama.

2. Data

a. Data primer,

L dalam hal ini

flari guru bidang

D. Instrumen Pehelitian

‘UIN‘TMAM BONJOL ™
mengukur fenomena alam Pp sﬁ yﬁg ﬁa semahaman untuk keterampilan
proses sains dapat dilaku nA offl tdS b&uP™Soal tes berbasis keterampilan

proses dan dan non tes, berupa lember observasi keterampilan proses.
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1. Saol Test

Dalam bentuk test tertulis, butiran soal keterampilan proses dipersiapkan secara
khusus karena sangat berbeda dengan butiran soal penguasaan konsep. Dalam butiran
soal keterampilan proses peserta didik diminta untuk mengolah informasi yang ada dan

ditampilkan (berupa informasi verbal aé,tm'@ual, data dalam tabel, diagram atau grafik)
f

.
o

dalam sistem butir soal. Sflg.m/l;u vﬁeﬁgn\_yézi\n\ggduktif perlu digunakan dalam

penyusunan butir sog{lﬁterqgm@"lan

i

_ Dalam pioses belajar mengaiar yang

jurkan untuk menggunakan

hendak diukur.
Tes adalah i P ur sesuatu yang
sifatnya pentin : diberikan kepada

peserta didik terlebih dahulu divalidi
memintaw IrNdoslrM AM sBr@Nn‘aj hlPA-fisika
kelas VIII di MTsN 3 PasP'w et SOtV @i ka soal tes diuji coba terlebih
dahulu untuk mengetahui tmgﬁegran, aya gd;m reliabilitas soal. Maka soal

diuji coba kepada kelas lain.

da berbagai ahli. Dalam hal ini peneliti

b. Taraf Kesukaran (difficulty index)
Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring banyaknya

subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul. Jika banyak subjek peserta
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tes yang dapat menjawab dengan benar maka taraf kesukaran tes tersebut tinggi.
Sebaliknya jika hanya sedikit dari subjek yang dapat menjawab dengan benar maka
teraf kesukarannya rendah.

Untuk mengatahui tingkat kesukaran soal dengan prosedur yang dikemukakan

Slameto (2001:219) yaitu:

a. Menghimpun tes yang dikegj

b. Menskor tes yang dikel ci yang ditentukan.

C. 0at skor tertinggi sampai
d. skor tertinggi

bmpok bawah),
e. il baik kelompok
f.

R“U1N9 IMAM BONJOL
e PADANG:

mean

Tingkat Kesukaran (TK) =

skor maks yang telah ditetapkan
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Tabel 3.7 Klasifiksi Tingkat Kesukaran Soal

NO Indeks Kesukaran Klasifikasi
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,71 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

(sumber: A unto, 2013:225)

| tingkat kesukarannya berda antara

buah soal. gl REE ilihat™ada alisis tingkat

kesukaran

Soal sedang
0,8 Soal mudah

1 =RETYN10)

udah

9 |"§kdang
10 0,88 oal mudah
11 0,55 Soal sedang
12 0,32 Soal sedang
13 0,62 Soal sedang
14 0,79 Soal mudah

15 0,47 Soal sedang
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c. Daya Pembeda (discriminating power)
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes dalam memisahkan antara subjek
yang pandai dengan sebjek yang kurang pandai. Untuk menentukan daya pembada soal,

digunakan rumus yang dikemukakan oleh Dipdiknas (2008:12) sebagai berikut:

mean kelompokdatas — mean kelompok bawah

DP =

ymaks s

K ay 3 Beda
N - Klasifikasi

Jele

(
Soal

b Al unto, /
LWsoal Kritewg ¢ p, baik dan baik
s <03l

sekali. Dimana at e Ité ali berjumlah nol,

dan tingkat daya beda soal dengan K berjumlah tiga, dan tingkat daya beda

~“UINIMAM-BONJOL
kriteria jelek berjumlah sePADMGva beda soal dapat dilihat pada
tabel 3.10. data analisis hdsil Tin aya b a ih lengkap dapat dilihat pada

lampiran IX.
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Tabel 3.10 Tabel Hasil Tes Uji Coba

. Daya _
Soal Tingkat Kriteria Per¥1beda Kriteria Kriteria
Kesukaran (P) (D) Soal
1. 0,48 Soal Sedang | 0,22 Cukup Pakai
2. 0,57 Soal Sedang | 0,206 Cukup Pakai
3. 0,53 Soal Sedang | 0,21 Cukup Buang
4. 0,34 Soal Sedang | 0,118 Jelek Buang
5. 0,8 Soal Mudah,_ | 0,35 Cukup Pakai
6. 0,78 Soal Mudah 20,375 Cukup Pakai
7. 0.82 _{Soal Mudah_ | 0,42, Baik Pakai
8. 0.82 _« | Soal Mudah 1°0,367 W, | Cukup Pakai
9. 04 4  JSoal 0,016 i Jelek Buang
088 [ |Sa b5 | Baik Pakai
0.55 : [ Jelek Buang
0.32 Jelek Buang
) s Pakai
Pakai
Pakali

ang akan dilihat

reliabilitasnya enunjukan tinggi

as tes. Arikunto

rendahnya reliabi

" UINTMAM BONJOL
tetap”. Untuk menentukpnﬁkﬁiﬁ'itwségunakan rumus Alpha yang
dikemukan Arikunto (2012:122)

(2Xt)2

mengatakan “suatu tes dapat dikatakan

(2Xi)2

2Xi2— 2Xt2—

N N

o2
Yo, =R+ 03+t ost ot Opn :

Job2
mo =G -2
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o> = Variansi

Yo? = jumlah Variansi smua soal
N = jumlah pengikut tes

o? = Variansi soal

Tabel 3.11 Klasifik --»'f-':-- reliabilitas Soal
No Indeks o,;"'

. Klasifikasi

begai berikut
apabila ha [ ey : b dapat nilainya
lah reliabel dan
ak reliabel. Hasil

reliabilitas soa ; i ; am bentuk essay

diperoleh ri1 = 0,9%dan r11 > maka (€ telah reliabel. Data

““UIN'TMAM BONJOL
. ~ PADANG

Penilaian melalui keterampilan proses sains melalui bukan test dapat dilakukan
dalam bentuk pengamatan lembar observasi. Pengamatan dalam penilaian ini dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung selama proses kegiatan pembelajaran

sains dilaksanakan, menurut Arikunto (2009) penilaian keterampilan proses dengan
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melalui non test diperlukan lembar pengamatan observasi yang lebih rinci untuk menilai
perilaku yang diharapkan. Lembar pengamatan ini dapat berupa rubrik, daftar check
atau skala bertingkat. Menilai peserta didik dengan menggunakan rubrik, dapat
mendeterminasikan kemampuan peserta didik berdasarkan Kkriteria-kriteria yang

ditetapkan. Rubrik penilaian memuat Kkfiteria esensial terhadap tugas atau standar

keterampilan proses sains serta lgt ' ang tepat terhadap setiap kriteri

C an lembar observasi dengan

asi terhadap
ara baik oleh
peserta did Akt ASITRa ' dan objektif.
ang lebih baik.
Hasil penilaia : G el kh of idik selanjutnya
yang harus di . : i eserta didik dapat

mengetahui secara pasti, area kebut0

oo GINAMAM-BONIOL
PADANG

eserta didik yang perlu pengembangan.



